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 ABSTRAK  

Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menginvestigasi penggunaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan hasil belajar mengenai pencemaran lingkungan di SMPN  

6 Banjarmasin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan dampak positif yang dihasilkan oleh 

penggunaan modelopembelajaran inkuiri terbimbing dengan menggunakan lembar kerja peserta didik dalam 

pembelajaran mengenai pencemaran lingkungan. Peserta penelitian ini adalah peserta didik kelas VII H. Metode 

pengumpulan data meliputi pretest dan posttest dalam bentuk tes, observasi oleh guru, dan pengisian angket oleh 

peserta didik. Analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis peningkatan hasil belajar 

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan lembar kerja peserta didik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwaopenggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, yang ditunjukkanodengan peningkatan hasil belajar antara siklus I dan siklus II. Berdasarkan 

temuan ini, dapat disimpulkanobahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing layak untuk diterapkan di kelas VII 

SMP pada pembelajaran mengenai Pencemaran Lingkungan.  

Kata Kunci : inkuiri terbimbing; hasil belajar; LKPD 

 

PENDAHULUAN  

Hasilobelajar peserta didik diperoleh 

dari melalui kegiatan belajar. Secara lebih 

praktis, hasilobelajar juga dimaksudkan 

untuk mengungkapkan kemampuan peserta 

didik dalam bentukoangka-angka. Hasil 

belajar adalah penilaian terhadap 

kemampuan peserta didik yang ditentukan 

dalam bentuk angka setelah menjalani 

proses pembelajaran (Muflihah, 2021). 

Menunjang hasil belajar yang baik maka 

dibutuhkan aktivitasObelajar, karenaItanpa 

adanya aktivitas belajar maka pengalaman 

belajar tidak akan terjadi,Oberpengalaman 

langsung dalam proses belajar adalah 

aktivitasObelajar yang sangatOmembantu 

peserta didik untuk mendapatkan 

pengalaman belajar secara langsung. 

Model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang digunakan 

sebagai pedomanodalam memandu proses 

belajar secara efektif. Modelopembelajaran 

juga dapat diartikanosebagai suatu cara 

yang dapatodigunakan untukomerancang 

pembelajaran di dalam kelas sesuai materi 

dan kondisiodalam kelas (Aqib & 

Murtadlo, 2011). Model pembelajaran  

inkuiri adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada 

berpikir secara kritis dan analitis untuk 

mencari dan menmukanosendiri jawaban 
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dari suatuomasalah yang dipertanyakan 

(Hosnan, 2014). 

Berdasarkan temuan dari wawancara 

dengan seorang guru IPA di SMPN 6 

Banjarmasin, ditemukan bahwa terdapat 

rendahnya prestasi belajar pesertamdidik 

pada mata pelajaran IPA di kelas VII H 

dikarenakan kurangnya pengalaman 

belajar. Penyebab utamanya adalah 

penggunaan metodempembelajaran yang 

terbatas pada ceramah dan tanya jawab oleh 

guru. Selain itu, para peserta didik kelas VII 

sedang beradaptasi dengan pembelajaran di 

tingkat SMP setelah menyelesaikan sekolah 

dasar, sehingga pengalaman belajar mereka 

masih terbatas dan monoton. 

Selama proses pembelajaran, model 

pembelajaran dan praktikum belum 

diterapkan secara efektif, sehingga peserta 

didik cenderung hanya menjadi pendengar 

atau penerima informasi dari guru dalam 

pembelajaran satu arah. Sebagai hasilnya, 

peserta didik cenderung kurang 

berpartisipasi secara aktif dan mengalami 

kesulitan dalam memahami materi yang 

diajarkan oleh guru.. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing yang didukung oleh lembar 

kerja peserta didik, sebagai respons 

terhadap masalah dalam pembelajaran yang 

melibatkan topik pencemaran lingkungan. 

Rendahnyaoihasil belajar siswa dapat 

disebabkan oleh kesulitan belajar yang 

mereka hadapi. Salah satu faktor yang 

berperan dalam rendahnya hasil belajar 

adalah kurangnya praktek belajar di luar 

sekolah, sebagaimana peserta didik jarang 

melakukan kegiatan belajar mandiri ketika 

guru tidak hadir. Selain itu, kurangnya 

minat siswa terhadap materi yang dianggap 

sulit juga menjadi faktor penyebab 

rendahnyaohasil belajar. 

Rendahnya hasilobelajar juga dapat 

disebabkan oleh ketidakteraturan dalam 

proses belajar-mengajar, penyampaian 

materi yang membingungkan peserta didik 

oleh guru, serta kurangnya variasi dalam 

proses pembelajaran. Sebagai panduan 

untuk memandu proses belajar yang efektif, 

model pembelajaran digunakan sebagai 

kerangka konseptual. 

Menurut Aqib & Murtadlo (2011), 

model pembelajaran merujuk pada metode 

atau pola yang digunakan dalam 

perencanaan pembelajaran di kelas, di 

mana pendidik memilih bahan ajar yang 

sesuaiodengan materi yang diajarkanodan 

kondisi kelas. Salah satu jenis model 

pembelajaran yang dikenal adalah model 

pembelajaran inkuiri, yang menekankan 

pada proses berpikir kritis danoianalitis 

peserta didik dalam mencariojawaban atas 

suatu masalah yang diberikan (Hosnan, 

2014). Inkuiri terbimbing, sebagai salah 

satu variasi dari model pembelajaran 

inkuiri, melibatkan bimbingan yang luas 

dari guru, dengan sebagian perencanaannya 

ditangani oleh guru. Dalam inkuiri 

terbimbing, peserta didik diajak untuk 

merumuskan masalah atau pertanyaan, 

namun guru tetap memberikan bimbingan 

selama proses pembelajaran, tidak hanya 

membiarkan peserta didik bekerja tanpa 

arahan (Fathurrohman, 2015). 

Memahamioberbagai masalah yang 

muncul di atas, maka peneliti menerapkan 

solusi pembelajaran yang mana diharapkan 

dapat meningkatkan hailObelajar pesrta 

didik maka dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan modelopembelajaran inkuiri 

terbimbig untuk melakukan penelitian 

dalam upaya meningkatkanOhasil belajar 

peserta didik. Model pembelajaran inkuiri 

terbimbing merupakan pembelajaranoyang 

melibatkan siswa dalamokegiatan mencari 

danomenyelidiki, dimana peran guru cukup 
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dominan dalam membimbing siswa 

melakukan kegiatanopembelajaran. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 

65 Tahun 2013Otentang Standar Proses, 

modeloopembelajaran yang diutamakan 

dalam implementasiOiKurikulum 2013 

adalah model pembelajaran inkuiri,Omodel 

pembelajaran discovery, model 

pembelajaran berbasis proyek, dan 

pembelajaran berbasis masalah (Mulyasa, 

2016). 

Dalam pembelajaran menggunakan 

model inkuiri terbimbing, guru memiliki 

peran sebagai pembimbingodan fasilitator. 

Guru bertanggung jawab untuk memilih 

masalahoiyang akan dihadirkan di kelas 

untuk diselesaikan, meskipun terdapat 

kemungkinan peserta didik juga dapat 

memilih masalah yang ingin mereka 

pecahkan. Tugas selanjutnya bagi guru 

adalah menyediakan sumber belajar yang 

dibutuhkan oleh peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah tersebut. Meskipun 

bimbingan danoipengawasan guru tetap 

diperlukan, namun intervensi guru terhadap 

kegiatan peserta didik dalam proses 

pemecahan masalah harusoodikurangi 

(Fauziyah, 2015). 

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris 

inquiry yang berarti “prosesObertanya dan 

mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan 

ilmiah yang diajukan” (Yuniastuti, 2016). 

Anggareni, dkk (2013) mengatakan 

strategi pembelajaran inkuiriOadalah 

salahOsatu strategi pembelajaran yang 

memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk menemukan sendiri 

pengetahuannya serta berperan aktif 

dalam pembelajaran sehingga mampu 

memahamiOkonsep dengan baik dan 

mengembangkan kemampuanOberpikir 

kritis.          

Menurut Ajwar, Prayitno, dan 

Sunarno (2015) inkuiri terbimbing 

memiliki karakteristik yaitu pesertaOdidik 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

berdasarkan petunjuk-petunjuk berupa 

pertanyaanOyang membimbing, sedangkan 

guru berperan sebagai fasilitator. 

Pertanyaan yang dihadirkan berupa 

permasalahan di lingkunganOOsekitar, 

sehingga memotivasi rasa keingintahuan 

siswa dalamOmenggaliOinformasi tentang 

permasalahan yang disajikan.  

Ada beberapa catatan yang perlu 

diperhatikan dalam penerapan model 

pembelajaran inkuiriOterbimbing yaitu: (1) 

Konsep-konsep dan prinsip-prinsip ilmiah 

harus ditemukan oleh siswa melalui 

kegiatanOpembelajaran; (2) Masalah pada 

setiap kegiatan inkuiri dapat dinyatakan 

dalam bentuk pertanyaanOatau pernyataan; 

(3) Inkuiri harus dilakukan melalui kegiatan 

percobaanOpenyelidikan atau eksperimen; 

(4) Proses berpikir ilmiah, kritis, dan 

kreatif yang merupakanOperwujudan dari 

operasi mental diharapkan terjadi selama 

proses inkuiri; (6) Sebelum siswa 

melakukan kegiatan inkuiri, guru perlu 

mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan 

pengarahanOagar proses inkuiri dapat 

berlangsung lebih efektif. (Sadia, 2014).                

Penelitian tentangO model pembelajaran 

inkuiriO terbimbing sudah sering 

dilaporkan.                                                  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniawati, Wartono, Diantoro (2014) 

menyatakan bahwaOterdapat perbedaan 

penguasaan konsep dan kemampuan 

berpikirOkritis siswa yang menggunakan 

pembelajaran inkuiri terbimbingOintegrasi 

peer instruction, pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan pembelajaran 

konvensional. Adapun media yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Soal 

Preetest dan Postest , LKPD pada penelitian 

ini adalah untuk menunjangOOagar 

meningkatnya hasil belajar peserta didik.   

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

Pendekatan Penelitian TindakanoiKelas 

(PTK) yang melibatkan guru sebagai 

pelaku utama dalam proses refleksi 

penelitian. Dalam upaya meningkatkan 

pembelajaran, peserta didik memiliki 

harapan untuk adanya perbaikan, 

peningkatan, danoiperubahan yang lebih 

baik dalam pembelajaran, sehingga tujuan 

pembelajaran di kelas dapat tercapai secara 

optimal. 

 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan 

Kelas 

Penelitian inioterdiri dari dua siklus, 

dengan masing-masing siklus memiliki 

empat tahapan. Dalam penelitianoiini, 

digunakan model Kemmis dan McTaggart 

yang terdiri dari empat langkah, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan, dan refleksi serta dengan 

termasuk pengulangannya. 

a. Perencanaan 

Mempersiapkan sarana pembelajran 

yang mendukung terlaksananya  tindakan 

penelitian yang diantaranya yaitu, 

pembuatan skenario pembelajaran, 

pembuatan media pembelajaran, serta 

pembuatan perangkat pembelajaran yang 

lainnya. Peneliti melakukan beberapa 

langkah dalam tahap ini diantaranya 

membuat suatu rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dengan guru mata 

pelajaran menggunakan model pemelajaran 

inkuiri terbimbing, serta merancang suatu 

instrumen penelitian diantaranya soal pree 

test dan soal post test, lembar kerjaopeserta 

didik. 

b. Pelaksanaan 

Dalamopenelitian PTK, pelaksanaan 

mengacu pada tindakan pembelajaran yang 

dilakukan berdasarkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

telah disusun. Peneliti berperan sebagai 

pengajar selama proses pembelajaran di 

kelas. Tahap pelaksanaan merupakan 

langkah penting yang harus dicapai sesuai 

denganoiperencanaan yang telah dibuat 

sebelumnya. Peneliti harus mematuhi dan 

teliti dalam menjalankan rencana yang telah 

dirumuskan pada tahap perencanaan, 

dengan harapan mencapai hasil yang 

diinginkan. 

c. Refleksi 

Tahap refleksi memiliki tujuan untuk 

menganalisis dan memberikan pemaknaan 

terhadap data yang telah dikumpulkan, 

dengan tujuan dapat mencapai kesimpulan 

dari tindakan yang telah dilakukan. 

Kesimpulan yang diperoleh kemudian 

digunakan sebagai dasar untuk 

mengimplementasikan langkah-langkah 

selanjutnya pada siklus berikutnya. Jika 

terdapat masalah yang ditemukan setelah 

proses pembelajaran, maka dilakukan 

perubahan atau penyempurnaan pada 

bagian yang dianggap kurang tepat. Hal ini 

menjadi pertimbangan dalam menyusun 

rencana pada siklus berikutnya. 
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Dalam penelitianooini, digunakan 

instrumen tes sebagai alat pengukuran 

kemampuan individu atau kelompok yang 

diteliti. Peneliti memberikan soal tes 

sebanyak dua kali, yaitu sebelum 

melakukan metode pembelajaran yang akan 

diteliti yang disebut  dengan pretest 

tujuannya yaitu untuk dapat mengetahui 

kemampuan awal dari peserta didik. Dan 

yang kedua yaitu setelah melakukan 

metode pembelajaran yang    akan diteliti 

yang disebut dengan posttest yang 

tujuannya itu untuk dapat mengetahui 

kemampuanooipeserta didik setelah 

menggunakan metode pembelajaran    

tersebut. Pemberian pretest dan posttest 

dilaksanakan pada kedua siklus, yaitu pada 

siklus I dan siklus II. 

Indikator keberhasilan ditentukan 

oleh efektivitas penggunaan model 

pembelajaran inkuirioterbimbing dengan 

bantuan lembar kerja peserta didik. 

Keberhasilan tersebut tercermin dalam 

peningkatan hasilobelajar peserta didik dari 

siklus I hingga siklus II, serta respon 

peserta didik yang tergolong tinggi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Sebelum penelitian dilakukan, 

langkah persiapan melibatkan pengamatan 

terhadap proses pembelajaran didalam 

kelas. Hasil pengamatan oleh peneliti, 

melalui wawancara dengan guru mata 

pelajaran IPA, menunjukkan bahwa 

pemahamanopeserta didik terhadapomateri 

pelajaran masih relatif rendah. Hal ini 

terlihat dari hasil penilaian, di mana banyak 

peserta didik mendapatkan nilai Penilaian 

Akhir Semester (PAS) yang jauh di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Rendahnya pemahaman ini terutama 

disebabkan oleh metode pengajaran yang 

monoton, yang mengurangi minat peserta 

didik dan membatasi interaksi di antara 

mereka. Aktivitas peserta didik di dalam 

kelas terlihat kurang memadai, dimana 

mereka jarang aktif dalam menjawab 

pertanyaan terkait materi yang 

disampaikan; sebaliknya, mereka lebih 

cenderung diam dan mengamati teman 

sekelas mereka. Selain itu, mereka juga 

ragu untuk bertanya kepada guruomengenai 

hal-hal yang belum jelas. 

1) Hasil Belajar Siklus I 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan, peneliti telah mendapatkan 

hasil belajar peserta didik dalam topik 

pencemaran lingkungan. Hasil inimakan 

digunakan untuk menilai peningkatan 

prestasi belajar peserta didik. Dari temuan 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar peserta didik telah mencapai 

tingkat ketuntasan yang diharapkan. 

Namun, terdapat juga sejumlah peserta 

didik yang belum mencapai tingkat 

ketuntasan tersebut. Ketuntasanobelajar 

ditetapkanberdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sekolah, yang ditetapkan 

dengan skor minimal 65.  

Berdasarkan hasil pretest, diperoleh 

bahwa total nilai peserta didik adalah 1.141 

dengan rata-rata 35,63. Nilai tertinggi 

adalaho60 dan nilai terendah adalah 20, 

menunjukkan tingkat pencapaian yang 

sangat rendah. Dari pengukuran awal ini, 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata peserta 

didik masih kurang memahami atau 

menguasai materi yang diajarkan oleh guru. 

Namun, setelah mengikuti proses 

pembelajaran selama satu siklus dengan 

dua pertemuan, hasil posttest menunjukkan 
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adanya peningkatan yang signifikan. Total 

nilai peserta didik yang mencapai 

ketuntasan pada posttest adalah 2.360, 

dengan rata-rata 73,75. Nilai tertinggi yang 

dicapai adalah 80 dan nilai terendah adalah 

60, menunjukkan tingkat pencapaian yang 

cukup tinggi.  

Dalam konteks ini, hasil belajar 

peserta didik telah menunjukkan 

peningkatan setelah menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Namun, 

pada Siklus I, pencapaian hasil belajar yang 

diharapkan, seperti mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) mata 

pelajaran IPAodengan nilai ≥ 65, mencapai 

80%, belum sepenuhnya tercapai. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan 

dalam Siklus I, baik aktivitas belajar peserta 

didik, aktivitas guru, maupun hasil belajar 

peserta didik selama proses pembelajaran, 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

model pembelajaran telah dilakukan sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

Tahapan kegiatan pembelajaran terdiri dari 

kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Namun, proses 

pembelajaran masih belum mencapai 

tingkat optimal. Pada pertemuan pertama, 

terdapat kendala di mana banyak peserta 

didik yang kurangoomemperhatikan 

pembelajaran di kelas dan kurang fokus 

terhadap penjelasan guru mengenai materi 

pelajaran.  

Sebagian peserta didik menunjukkan 

sikap kurang antusias dalamomengajukan 

pertanyaan kepada guru mengenai materi 

yang belum dipahami, sehingga suasana di 

kelas menjadi kurang hidup. Peserta didik 

juga terlihat tidak nyaman saat melakukan 

diskusi kelompok karena penataan tempat 

duduk mereka diubah menjadi kelompok-

kelompok yang anggotanya tidak familiar 

satu sama lain, entah karena pengacakan 

atau penetapan oleh guru. Pembentukan 

kelompok juga mengalami kesulitan dan 

kebisingan, namun guru tetap berupaya 

untuk menciptakan kembali ketenangan 

dalam kelas. Selain itu, partisipasi aktif 

peserta didik dalam kelompok masih 

kurang, seperti memberikan koreksi, 

mengemukakan pendapat, dan sebagainya. 

Pada pertemuan kedua, proses 

pembelajaran lebih terkendali. Peserta didik 

mulai berinteraksi dan saling bertukar 

pikiran atau memberikan pendapat kepada 

anggota kelompoknya masing-masing.  

Berdasarkanorefleksi pada Siklus I, 

terdapat perbaikan yang terlihat pada Siklus 

II dalam mengatasi kelemahan-kelemahan 

berikut. 

1. Guru berhasil mengoptimalkan 

penggunaan waktu agar semua tahap 

yang telah direncanakan dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat 

terlaksana dengan baik. 

2. Guru mampu menciptakan minat peserta 

didik agar lebih tertarik dan fokus saat 

mendengarkan penjelasan materi dari 

guru, sehingga mereka dapat mencapai 

nilai yang memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). 

3. Guru memberikan perhatian dan 

bimbingan lebih intensif kepada 

kelompok terutama kelompok yang 

kurang aktif dalam berdiskusi. 

4. Guru menegaskan kepadaopeserta didik 

untuk lebih bertanggung jawab terhadap 

hasil kerja dan saling mendukung 

dengan anggota kelompoknya. 

2) Hasil Belajar Siklus II 

Penilaian hasil belajar peserta didik 

pada siklus II dapatodilihat melalui rata-

rata nilai yang diperoleh dari pretest dan 

posttest yang diberikan oleh guru kepada 32 

peserta didik kelas VII. Diketahui bahwa 

ketuntasan belajar peserta didik pada 

pretest menghasilkan total nilai sebesar 
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1.440, dengan rata-rata nilai 45. Nilai 

tertinggi yang dicapai adalah 100, 

sedangkan nilai terendah adalah 40. Dari 

hasil evaluasi awal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata peserta didik 

pada awalnya masih belumomemahami 

atau menguasai materi pelajaran yang 

diajarkan oleh guru. Namun, setelah 

mengikuti proses pembelajaran selama dua 

siklus dengan total 4 pertemuan, hasil 

posttest menunjukkan bahwa sejumlah 

besar peserta didik berhasil mencapai 

tingkat ketuntasan belajar. Total nilai 

mereka mencapai 3.200, dengan rata-rata 

93,12. Nilai tertinggioyang dicapai adalah 

100, sedangkan nilai terendah adalah 80, 

menunjukkan tingkat ketuntasan sebesar 

93%. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dalam hasil 

belajar peserta didik setelah menerapkan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Berdasarkan data yang terkumpul 

pada Siklus II, terlihat bahwa aktivitas 

pembelajaran peserta didik, keterlibatan 

guru, dan hasil belajar pesertaodidik selama 

proses pembelajaran menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran telah 

dilakukan sesuai dengan prosedur yang 

ditetapkan. Terdapat tigaoitahap dalam 

proses pembelajaran, yaitu tahap awal, 

tahap inti, dan tahap akhir. Terjadi 

peningkatanodalam proses pembelajaran 

dibandingkan dengan Siklus I. Pada Siklus 

II, proses pembelajaran sudah cukup 

terkelola. Dalam prosesopembelajaran 

tersebut, peserta didik sudah mulai 

berinteraksi, saling bertukar pikiran, dan 

memberikan pendapat kepada teman 

sekelompoknya. 

Nilai Hasil LembaroKerja Peserta Didik 

Lembar kerjaoyang diberikan kepada 

peserta didik bertujuan untuk membantu 

meningkatkan hasil belajar mereka dan 

mengembangkan pengalaman belajar yang 

lebih baik. Penilaian hasil lembar kerja 

peserta didik difokuskan pada aspek inkuiri 

terbimbing. Secara keseluruhan, rata-rata 

prestasi peserta didik dalam mengerjakan 

lembar kerja pada pertemuan 1 hingga 4 

adalah sebagai berikut: merumuskan 

masalah mencapai tingkat baik dengan 

persentase 76,38%. Peserta didik 

menunjukkan pemahaman yang baik dalam 

membuat hipotesis, dengan skor rata-rata 

82,59% yang termasuk dalam kategori baik. 

Kemampuan peserta didik dalam 

mengumpulkan data juga menunjukkan 

kinerja yang baik, dengan skororata-rata 

84,45% yang berada pada kategori baik. 

Selain itu, peserta didik juga mampu 

menganalisis data dengan baik, dengan skor 

rata-rata 81,38% yang termasuk dalam 

kategori baik. Proses membuat kesimpulan 

juga menunjukkan hasil yang baik, dengan 

persentase rata-rata peserta didik sebesar 

78,60% yang berada pada kategori baik. 

Pembahasan 

Penelitian ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan model pembelajaran 

inkuiri dengan bantuan lembarokerja 

peserta didik berhasil meningkatkan 

pengalaman belajar dan prestasi belajar 

peserta didik. Data hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan prestasi 

belajar peserta didik dari siklus satu ke 

siklus dua, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penerapan modelopembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan dukungan 

lembar kerja peserta didik efektif dalam 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

Lembar observasioyang digunakan 

dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data terkait dengan 

pelaksanaan rencana pembelajaran yang 

telah disusun dalam RPP. Data yang 

dikumpulkan melalui observasi ini fokus 
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pada aktivitas pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru. Peningkatan keterlibatan guru 

dalamoproses pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

menjadi salah satu tujuan utama dari 

penelitian tindakan kelas ini. Analisis 

terhadap aktivitas guru sangat penting guna 

memastikan berjalannya proses 

pembelajaran secara optimal.  

Guru memilikioperan penting dalam 

menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang aktif dan menyenangkan, sehingga 

mampu memotivasi pesertaodidik untuk 

terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Namun, pada pertemuan 

pertama siklus I, terlihat bahwa proses 

pembelajaran belum berjalan secara 

optimal. Terdapat beberapaoaspek yang 

perlu diperbaiki, antara lain kurangnya 

perhatian peserta didik selama 

pembelajaran yang menghambat 

pemahaman materi dengan baik. Selain itu, 

motivasi belajar peserta didik masih perlu 

ditingkatkan, keceriaan dan antusiasme 

dalam kelas perlu ditanamkan, serta 

keterampilan berkomunikasi lisan yang 

masih perlu ditingkatkan. 

Pada pertemuan kedua siklus I, guru 

mulai melakukan peningkatan dalam 

metode pengajaran yang mengalami 

kekurangan pada pertemuan pertama siklus 

I, mengingat masih banyak peserta didik 

yang tidak sepenuhnya memperhatikan 

penjelasan yang diberikan. Selain itu, guru 

juga diminta untuk variasi dalam posisi 

pengajaran, seperti berkeliling di kelas, 

untuk mengontrol dan mengurangi 

gangguan serta kantuk peserta didik, 

terutama yang duduk di belakang. 

Meskipun terdapat beberapa aspek yang 

belum sepenuhnya terlaksana, proses 

pembelajaran di kelas berjalan dengan baik. 

Aktivitas guru memiliki dampak yang 

signifikan dalam pemahaman materi yang 

diperoleh oleh peserta didik. Semakin baik 

aktivitasoyang dilakukan oleh guru selama 

proses pembelajaran, maka hasil belajar 

dan pemahaman materi oleh peserta didik 

juga akan semakin baik 

Peserta didik lebih fokus saat 

penyampaian materi dan mampu 

berpartisipasi dalam diskusi, meskipun 

dengan sedikit dorongan dari guru. Minat 

peserta didik terhadap pembelajaran telah 

berdampak pada kemajuan aktivitas guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Dapat dilihat dari persentase aktivitas guru, 

dapat disimpulkan bahwa kualitas 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

semakin meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah pertemuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru memiliki 

kemampuan yang baikodalam mengelola 

kelas. Peningkatan tersebut disebabkan 

oleh upaya terus-menerus guru dalam 

melakukan perbaikan tindakan, seperti 

memberikan bimbingan dan hadiah, untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik dalam 

belajar, yang pada akhirnyaoberdampak 

pada hasil belajar peserta didik.

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkanobahwa 

penggunaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan bantuan lembar kerja 

peserta didik memberikan pengalaman 

belajaroyang baru bagi peserta didik dan 

meningkatkan hasil belajar mereka pada 

mata pelajaran IPA dengan fokus pada 

materi pencemaranolingkungan di SMP 

Negeri 6 Banjarmasin. Temuan ini dapat 

dilihat dari hasil siklus I, yang terdiri dari 2 

pertemuan, di mana peserta didik berhasil 

menyelesaikan posttest dengan total nilai 
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2.360 dan rata-rata nilai 73,75. Nilai 

tertinggi yang diperolehoadalah 80 dan 

nilai terendah adalah 60, menunjukkan 

tingkat ketuntasan yang cukup tinggi. 

Selanjutnya, pada siklus II yang juga terdiri 

dari 2 pertemuan, peserta didik berhasil 

menyelesaikan posttest dengan total nilai 

3.200 dan rata-rata nilai 93,12. Nilai 

tertinggi yang diperoleh adalaho100 dan 

nilai terendah adalah 80, dengan tingkat 

ketuntasan mencapai 93%. Hasil ini 

menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar pesertaodidik setelah menerapkan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan sukses. 
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